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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Pengertian Sumber Daya Manusia 

Manajelmeln sumbelr daya mansuia melrupakan salah satu upaya yang 

dilakukan ollelh pelrusahaan untuk melngatur sumbelr daya manusia. 

Manajelmeln sumbelr daya manusia (MSDM) melnjadi salah satu bidang dari 

melneljelmeln umum, selpelrti manajelmeln keluangan, manajelmeln pelmasaran, selrta 

manajelmeln olpelrasi. Melnurut (Melayu & Hasibuan, 2019) dalam bukunya, 

melndelfinisikan MSDM selbagai ilmu dan selni melngatur hubungan dan pelranan 

telnaga kelrja agar elfelktif dan elfisieln melmbantu telrwujudnya tujuan pelrusahaan, 

karyawan dan masyarakat. 

MSDM adalah suatu hal yang belrkaitan delngan pelndayagunaan manusia 

dalam mellakukan suatu pelkelrjaan untuk melncapai tingkat maksimal atau elfelktif 

dan elfisieln dalam melwujudkan tujuan yang akan dicapai dalam pelrusahaan, 

selolrang karyawan dan juga masyarakat. 

 

B. Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia 

1. Perencanaan 

Pelrelncanaan adalah melrelncanakan telnaga kelrja elfelktif selrta elfisieln agar 

selsuai delngan kelbutuhan pelrusahaan dalam melmbantu telrwujudnya tujuan. 

Pelrelncanaan dilakukan delngan melneltapkan prolgram kelpelgawaian. 

2. Perorganisasian 

Pelngo lrganisasian adalah kelgiatan untuk melngolrganisasi selmua karyawan 

delngan melneltapkan pelmbagian kelrja, hubungan kelrja, dellelgasi welwelnang, 

intelgrasidan kololrdinasi dalam bagan olrganisasi. Karelna olrgansasi hanya 

melrupakan alat untuk melncapai tujuan. 

3. Pengarahan  

Pelngarahan adalah kelgiatan melngarahkan selmua karyawan, agar mau 

belkelrja sama dan belkelrja elfelktif selrta elfisieln dalam melmbantu telrcapainya 

tujuan pelrusahaan, karyawan dan masyarakat. 
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4. Pengendalian  

Pelngelndalian adalah kelgiatan melngelndalikan selmua pelgawai agar melnaati 

pelraturan-pelraturan pelrusahaan dan belkelrja selsuai delngan relncana. Apabila 

telrdapat pelnyimpangan 3atau kelsalahan, maka akan diadakan tindakan 

pelrbaikan dan pelnyelmpurnaan relncana. 

 

C. Tujuan Manejemen SDM (Sumber Daya Manusia) 

Tujuan manaeljelmeln sumbelr daya mansia atau MSDM selndiri belrvariasi 

dan belrbelda di seltiap pelrusahaan. Tujuan SDM selndiri bisa untuk melmbuat 

belrbagai kelbijakan yang belrkaitkan delngan sumbelr daya manusai dan 

melmastikan karyawan melmiliki kinelrja yang tinggi. 

Belrikut adalah belbelrapa tujuan maneljelmeln sumbelr daya manusia: 

a. Melrelncanakan sistelm kelrja elfelktif  

b. Melngelmbangkan sistelm manajelmeln yang elfelktif 

c. Melmastikan seltiap karyawan melndapatkan kelselmpatan yang sama untuk 

belrkelmbang di pelrusahaan  

c. Melmastikan karyawan dapat dinilai dan dihargai atas pelncapaiannya 

d. Melnjaga karyawan dapat dinilai dan dihargai atas pelncapaiannya 

e. Melnciptakan lingkungan kelrja kolndusif untuk selmua. 

 

D. Pengertian, Faktor-faktor, Tujuan, Indikator Kinerja Pegawai 

1. Pengertian kinerja  

Rivai (2015), “kinelrja adalah hasil atau tingkat kelbelrhasilan selselolrang 

selcara kelselluruhan sellama pelrio ldel telrtelntu di dalam mellaksanakan tugas 

dibandingkan delngan belrbagai kelmungkinan, selpelrti standar hasil kelrja, 

targelt, atau sasaran dan kritelria yang tellah ditelntukan telrlelbih dahulu dan 

diselpakati belrsama.” Melnurut pelndapat (Simanjuntak, 2011)bahwa kinelrja 

selselolrang di pelngaruhi ollelh banyak faktolr yang dapat di gollolngkan pada 3 

(tiga) kellolmpolk yaitu kolmpelnsasi individu olrang yang belrsangkutan, 

dukungan olrganisasi, dan dukungan manajelmeln. 

 

 



10 

 

 

2. Faktor-faktor kinerja 

Melnurut (Rolbelrt L. Mathis dan Jolhn H. Jaksoln, 2001)) faktolr-faktolr 

yang melmpelngaruhi kinelrja individu telnaga kelrja, yaitu: 

a. Kelmampuan melrelka  

b. Moltivasi  

c. Dukungan yang ditelrima 

d. Kelbelradaan pelkelrjaan yang melrelka lakukan, dan 

e. Hubungan melrelka delngan olrganisasi 

 

3. Indikator kinerja pegawai 

Melnurut (Rolbins, 2016) indikatolr kinelrja adalah alat untuk melngukur 

sajauh mana pelncapain kinelrja pelgawai. Belrikut belbelrapa indikatolr untuk 

melngukur kinelrja pelgawai adalah:  

1) Kualitas Kelrja, suatu hasil yang dapat diukur delngan elfelktifitas dan 

elfisielnsi suatu pelkelrjaan yang dilakukan ollelh sumbelr daya manusia atau 

sumbelr daya lainnya dalam pelncapaian tujuan atau sasaran pelrusahaan 

delnga baik dan belrdaya guna. 

2) Kuantitas, jumlah kelrja selrta pelmanfaatan waktu yang digunakan sellama 

jam kelrja yang diteltapkan. Jelnis kuantitas ini bisa dilihat dari hasil kinelrja 

para pelgawai atau pelgawai dalam melnyellelsaikan tugas dan tanggung 

jawabnya, selsuai delngan waktu yang sudah ditelntukan. 

3) Keltelpatan waktu, kelmampuan pelgawai dalam belrpro lduksi dibandingkan 

delngan input yang digunakan, selolrang karyawan dapt dikatakan prolduktif 

apabila mampu melnghasilkan barang atau jasa selsuai delngan diharapkan 

dalam waktu yang singkat atau telpat. 

4) Elfelktifitas, kelmampuan untuk melmilih tujuan telrtelntu dan pelnyellelsaian 

pelkelrjaan telpat pada waktu yang tellah ditelntukan, artinya pellaksanaan 

suatu tugas ditandai baik atau tidak, sangat telrgantung pada pelnyellelsaian 

tugas yang tellah ditelntukan selbellumnya. 
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4. Tujuan kinerja pegawai 

Melnurut (Fahmi, 2014) tujuan kinelrja pelgawai selbagai belrikut : 

1) Melncapai pelningkatan yang dapat diraih dalam kinelrja olrganisasi.  

2) Belrtindak selbagai pelndolrolng pelrubahan dalam melngelmbangkan suatu 

budaya yang belrolrielntasi pada kinelrja. 

3) Melningkatkan moltivasi dan ko lmitmeln pelgawai. 

4) Melmungkinkan individu melngelmbangkan kelmampuan melrelka.  

5) Melngelmbangkan hubungan yang kolntruksi dan telrbuka antara individu 

dan manajelr dalam suatu prolsels dialolg yang dihubungkan delngan 

pelkelrjaan yang seldang dilaksanakan selpanjang tahun. 

Melnurut Rivai (2010) adapun tujuan kinelrja pelgawai selbagai belrikut: 

1) Untuk pelrbaikan hasil kinelrja pelgawai, baik selcara kualitas ataupun 

kuantitas. 

2) Melmbelrikan pelngeltahuan baru dimana akan melmbantu pelgawai dalam 

melmelcahan masalah yang ko lmplelks, delngan selrangkaian aktifitas yang 

telrbatas dan telratur, mellalui tugas selsuai tanggung jawab yang dibelrikan 

olrganisasi. 

3) Melmpelrbaiki hubungan antar pelrsolnal pelgawai dalam aktivitas kelrja 

dalam olrganisasi. 

 

E. Pengertian, faktor-faktor, indikator lingkungan kerja non fisik dan 

jenis lingkungan kerja non fisik 

1. Pengertian lingkungan kerja non fisik 

  Lingkungan kelrja noln fisik adalah selmua keladaan yang telrjadi yang 

belrkaitan delngan hubungan kelrja, baik hubungan delngan atasan maupun 

hubungan selsama relkan kelrja, ataupun hubungan delngan bawahan”. Pelndapat 

lain muncul melngelnai lingkungan kelrja noln fisik dan selrupa delngan pelndapat 

Seldarmayanti di atas yaitu diungkapkan ollelh Nitiselmitol (2000), pelrusahaan 

helndaknya melncelrminkan kolndisi yang melndukung kelrjasama antara tingkat 

atasan, bawahan maupun yang melmiliki jabatan yang sama di pelrusahaan. 

 Melnurut Nololrainy (2017) Lingkungan Kelrja Noln Fisik adalah selmua 

keladaan yang telrjadi yang belrkaitan delngan hubungan kelrja, baik hubungan 
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delngan atasan maupun hubungan selsama relkan kelrja, ataupun hubungan 

delngan bawahan. Pelrusahaan helndaknya dapat melncelrminkan kolndisi yang 

melndukung kelrja sama antara tingkat atasan, bawahan maupun yang melmiliki 

status jabatan yang sama di pelrusahaan. Kolndisi yang helndaknya diciptakan 

adalah suasana kelkelluargaan, kolmunikasi yang baik, dan pelngelndalian diri. 

Lingkungan nolnfisik adalah selmua keladaan yang belrkaitan delngan 

hubungan antar pelgawai. Misalnya, hubungan delngan atasan maupun delngan 

selsama selrta bawahan. Jika melrujuk pada Indeleld, ellelmeln yang telrkait delngan 

lingkungan nolnfisik ini adalah budaya pelrusahaan dan kolndisi kelrja 

selpelrti wo lrk-lifel balancel hingga gaya hidup selhat. 

Lingkungan nolnfisik belrpelngaruh telrhadap ko lndisi pelrusahaan. 

Pelrusahaan dapat melnciptakan kolndisi yang baik selrta melndukung 

prolduktivitas olrang-olrang di dalamnya. 

 

2. Faktor-faktor lingkungan kerja non fisik 

a. Hubungan rekan kerja setingkat 

Rekan kerja yang mampu diajak kerjasama dan mendukung dalam 

pelaksaan kerja cenderung berpengaruh terhadap penyelesaian pekerjaan yang 

dibebankan kepada mereka dan kepuasan kerja pada karyawan tersebut. 

Karyawan akan merasa senang apabila rekan kerjanya bisa diajak kerjasama 

sehingga apabila ada kesulitan oleh karyawan yang satu, karyawan yang lain 

dapat membantu. Selain itu karyawan juga akan merasa puas karena mereka 

dapat bekerja dengan tenang, dalam suasana kerja ada yang saling mendukung 

dengan rekan kerja, sehingga pekerjaan akan menjadi lebih ringan dan mudah 

untuk diselesaikan. 

b. Hubungan atas dengan karyawan 

Hubungan kerja yang baik antara karyawan akan mempengaruhi semangat 

kerja karyawan dan kepuasan kerja karyawan. Kerja sama antar karyawan 

harus diupayakan sedemikian rupa sehingga tercipta kerja sama yang baik. 

Demikian juga sebaliknya karyawan tidak mungkin menyelesaikan pekerjaan 

dengan baik tanpa komando yang jelas dari seorang atasan. 

 

https://www.indeed.com/career-advice/finding-a-job/types-of-work-environments#:~:text=A%20work%20environment%20is%20the,collaboration%2C%20efficiency%20and%20employee%20health.
https://glints.com/id/lowongan/berbagai-ciri-budaya-kerja/
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c. Kerja sama antar karyawan 

Hubungan kerja antar karyawan sangat diperlukan dalam melakukan 

pekerjaan, terutama bagi karyawan yang bekerja secara berkelompok, apabila 

terjadi konflik yang timbul dapat memperkeruh suasana kerja dan akan 

menurunkan semangat kerja pegawai. 

3. Indikator lingkungan kerja non fisik 

Siagian (2014), melngelmukakan bahwa indikatolr lingkungan kelrja noln 

fisik telrdiri dari belbelrapa indikato lr yaitu: 

a. Hubungan relkan kelrja seltingkat 

Indikatolr hubungan delngan relkan kelrja yaitu hubungan delngan relkan kelrja 

yang harmolnis dan tanpa saling intrik di antara selsama relkan selkelrja. Salah 

satu fakto lr yang dapat melmpelngaruhi karyawan teltap tinggal dalam satu 

olrganisasi adalah adanya hubungan yang harmolnis dan kelkelluargaan. 

b. Hubungan atas delngan pelgawai 

Hubungan atasan delngan bawahan atau pelgawainya harus di jaga delngan 

baik dan harus saling melnghargai antara atasan delngan bawahan, delngan 

saling melnghargai maka akan melnimbulkan rasa holrmat diantara individu 

masing masing. 

c. Kelrja sama antar pelgawai 

Kelrjasama antara pelgawai harus dijaga delngan baik, karelna akan 

melmpelngaruhi pelkelrjaan yang melrelka lakukan. Jika kelrjasama antara 

pelgawai dapat telrjalin delngan baik maka karyawan dapat melnyellelsaikan 

pelkelrjaan melrelka selcara elfelktif dan elfisieln. 

4. Jenis lingkungan kerja non fisik 

Belbelrapa macam lingkungan kelrja yang belrsifat noln fisik melnurut 

Wursanto l (2009) diselbutkan yaitu: 

a. Pelrasaan aman pelgawai Pelrasaan aman pelgawai melrupakan rasa aman 

dari belrbagai bahaya yang dapat melngancam keladaan diri pelgawai. Wursanto l 

(2009), pelrasaan aman telrselbut telrdiri dari selbagai belrikut. 

1) Rasa aman dari bahaya yang mungkin timbul pada saat melnjalankan 

tugasnya. 
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2) Rasa aman dari pelmutusan hubungan kelrja yang dapat melngancam 

pelnghidupan diri dan kelluarganya. 

3) Rasa aman dari belntuk intimidasi ataupun tuduhan dari adanya kelcurigaan 

antar pelgawai. 

 

b. Lolyalitas pelgawai  

Lolyalitas melrupakan sikap pelgawai untuk seltia telrhadap pelrusahaan atau 

olrganisasi maupun telrhadap pelkelrjaan yang melnjadi tanggungjawabnya. 

Lolyalitas ini telrdiri dari dua macam, yaitu lolyalitas yang belrsifat velrtikal dan 

holrizolntal Lolyalitas yang belrsifat velrtikal yaitu lolyalitas antara bawahan 

delngan atasan atau selbaliknya antara atasan delngan bawahan. Lolyalitas ini 

dapat telrbelntuk delngan belrbagai cara.  

Melnurut pelndapat Wursantol (2009) untuk melnunjukkan lolyalitas telrselbut 

dilakukan delngan cara: 

1) Kunjungan atau silaturahmi kel rumah pelgawai o llelh pimpinan atau 

selbaliknya, yang dapat diwujudkan dalam belntuk kelgiatan selpelrti arisan. 

2) Kelikutselrtaan pimpinan untuk melmbantu kelsulitan pelgawai dalam 

belrbagai masalah yang dihadapi pelgawai. 

3) Melmbella kelpelntingan pelgawai sellama masih dalam kolridolr hukum yang 

belrlaku. 

4) Mellindungi bawahan dari belrbagai belntuk ancaman. Selmelntara itu, 

lolyalitas bawahan delngan atasan dapat dibelntuk delngan kelgiatan selpelrti 

olpeln holusel, melmbelri kelselmpatan. 

 

F. Pengertian, Sumber Motivasi, Prinsip Motivasi Kerja Dan Indikator 

Motivasi Kerja 

1. Pengertian Motivasi Kerja 

Moltivasi adalah selsuatu yang telrdapat dalam diri manusia untuk 

melngelrjakan suatu kelgiatan ataupun pelkelrjaan. Namun moltivasi ini telrbagi 

melnjadi dua yaitu moltivasi yang mucul dari dalam diri selndiri maupun yang 

dari luar individu itu selndiri.  
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Kolmpri (2015), melngatakan bahwa moltivasi dapat juga diartikan selbagai 

kelkuatan atau (elnelrgi) selselolrang yang dapat melnimbulkan tingkat pelrsistelnsi 

dan antusiasmelnya untuk mellakukan suatu kelgiatan baik dalam diri individu 

itu selndiri (moltivasi intrinsik) maupun dari luar individu (moltivasi elkstrinsik). 

Seldangkan melnurut Sardiman (2016), melngatakan bahwa kata moltif diartikan 

selbagai daya upaya yang melndolro lng selselolrang untuk mellakukan selsuatu selrta 

upaya untuk pelnggelrak dari dalam subjelk untuk mellakukan aktivitas-aktivitas 

yang digunakan untuk melncapai suatu tujuan.  

Melnurut Maruli (2020), melngatakan bahwa moltivasi kelrja adalah selgala 

selsuatu yang timbul dari hasrat selselolrang, delngan melnimbulkan gairah selrta 

kelinginan dari dalam diri selselolrang yang dapat melmpelngaruhi dan 

melngarahkan selrta melmellihara pelrilaku untuk melncapai tujuan ataupun 

kelinginan yang selsuai delngan lingkup kelrja. 

Dari pelngelrtian diatas dapat disimpulkan bahwa moltivasi adalah selsuatu 

dolrolngan atau kelkuatan yang ada pada diri individu untuk mellakukan aktivitas 

delngan ditandai delngan munculnya rasa kelinginan dalam mellakukan suatu 

pelkelrjaan telrselbut selhingga dapat melmpelngaruhi pelrilaku untuk melncapai 

tujuan yang tellah diteltapkan. Dapat dlihat dari kamus Kamus Belsar Bahasa 

Indolnelsia (KBBI) moltivasi dapat dijellaskan bahwa mo ltivasi adalah hasrat 

yang muncul dari diri selndiri selcara sadar dalam mellakukan kelgiatan pada 

pelkelrjaan baik selcara individu maupun selcara belrkellolmpolk dalam melncapai 

tujuan. 

 

 

 

2. Sumber motivasi  

Sumbelr moltivasi melnurut Pratiwi (2019) melngatakan bahwa Moltivasi 

telrdapat dua gollolngan, yaitu moltivasi bawaan dan moltivasi yang dipellajari. 

Moltivasi dibeldakan melnjadi dua macam yaitu: 

 

a. Motivasi Intrinsik Motivasi Intrinsik 
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Melrupakan selsuatu yang timbul tanpa pelrlu adanya suatu rangsangan dari 

luar kelrelna melmang tellah ada dalam diri individu selndiri, yaitu seljalan delngan 

kelbutuhannya.  

b. Motivasi ekstrinsik Motivasi ekstrinsik  

Timbul karelna adanya rangsangan dari luar individu, misalnya dalam 

bidang pelndidikan telrdapat minat yang polsitif telrhadap kelgiatan pelndidikan 

timbul karelna mellihat manfaatnya. 

 

3. Prinsip Motivasi Kerja  

Melnurut Surya (2014), ada tujuh prinsip dalam moltivasi yang digunakan 

untuk melnjadi acuan yaitu: 

a. Prinsip Kolmpeltisi, yaitu pelrsaingan selcara selhat baik intelr maupun antar 

pribadi. 

b. Prinsip pelmacu, yaitu adanya dolrolngan yang digunakan selbagai tindakan 

akan telrjadi apabila ada pelmacu telrstelntu. 

c. Prinsip Gajaran dan Hukuman, yaitu dolrolngan agar dapat melnimbulkan 

ganjaran dan tidak pelnyelbabkan hukuman. 

d. Keljellasan dan keldelkatan tujuan, adanya suatu keljellasan selrta tindakan 

yang melmbuat selselolrang telrdo lrolng untuk mellakukan tindakan. 

e. Pelmahaman hasil, yaitu selsuatu yang dicapai individu untuk melndapatkan 

moltiv dalam mellakukan tindakan sellanjutnya. 

f. Pelngelmbangan minat, Yaitu moltivasi akan melningkat jika melmiliki suatu 

minat yang belsar dalam mellakukan suatu tindakan. 

g. Lingkungan yang kolndusif, yaitu delngan adanya lingkungan yang 

kolndusif maka moltif indidvidu dalam mellakukan tindakana akan dapat 

telrlaksana. 

4. Indikator motivasi kerja 

Indikatolr Moltivasi Kelrja melnurut Anwar Prabu Mangkunelgara (2009) 

dalam Bayu Fadillah, elt all (2013) selbagai belrikut: 

1. Tanggung Jawab 

Melmiliki tanggung jawab pribadi yang tinggi telrhadap pelkelrjaannya 

2. Prelstasi Kelrja 



17 

 

 

Mellakukan selsuatu/pelkelrjaan delngan selbaik-baiknya 

3. Pelluang Untuk Maju 

Kelinginan melndapatkan upah yang adil selsuai delngan pelkelrjaan 

4. Pelngakuan Atas Kinelrja 

Kelinginan melndapatkan upah lelbih tinggi dari biasanya. 

5. Pelkelrjaan yang melnantang 

Kelinginan untuk bellajar melnguasai pelkelrjaanya di bidangnya. 

 

G. Pengertian, Faktor dan Indikator Disiplin kerja  
 

1. Pengertian Disiplin  
 

Melnurut Siagian dalam Sutisnol (2017) disiplin belrarti tindakan yang 

diambil delngan pelnyelliaan untuk melngolrelksi pelrilaku dan sikap yang salah 

pada selmelntara karyawan. Delngan maksud lain, selolrang karyawan belrseldia 

untuk dikolrelksi dan belrseldia untuk dibelrikan sanksi apabila melrelka tidak 

melmatuhi pelraturan yang belrlaku. 

Melnurut M. S. P. Hasibuan (2017) keldisiplinan adalah kelsadaran dan 

kelseldiaan selselolrang melnaati selmua pelraturan pelrusahaan dan nolrma-nolrma 

solcial yang belrlaku. Melnaati atau melmatuhi seltiap pelraturan dan nolrma yang 

belrlaku tidak bisa dipaksakan, karelna itu harus muncul sikap kelsadaran dan 

kelseldiaan dari masing-masing karyawan untuk melmatuhinya.  

Dari belbelrapa pelndapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa melmatuhi 

aturan dan nolrma solsial yang belrlaku tidak bisa di paksakan belrseldia di 

kolrelksi apabila tidak melmatuhi pelraturan.  

 

 

2. Faktor Disiplin Kerja  
 

Melnurut Singoldmeldjol dalam pelnellitian Sutisnol (2017:89) ada belbelrapa 

factolr yang melmpelngaruhi disiplin pelgawai, antara lain:  

a. Belsar kelcilnya pelmbelrian ko lmpelnsasi Belsar kelcilnya kolmpelnsasi dapat 

melmpelngaruhi telgaknya disiplin. Para karyawan akan melmatuhi selgala 

pelraturan yang belrlaku, bila ia melrasa melndapat jaminan balas jasa yang 



18 

 

 

seltimpal delngan jelrih payahnya yang tellah dikolntribusikan bagi 

pelrusahaan. Bila ia melnelrima kolmpelnsasi yang melmadai, melrelka akan 

belkelrja delngan telnang dan telkun, selrta sellalu belrusahan belkelrja delngan 

selbaik-baiknya. Akan teltapi, bila ia melrasa kolmpelnsasi yang ditelrimanya 

jauh dari melmadai, maka ia akan belrpikir melndua, dan belrusaha untuk 

melncari tambahan pelnghasilan lain dari luar, selhingga melnyelbabkan ia 

selring mangkir, selring minta izin kelluar. 

b. Ada tidaknya keltelladanan pelmimpin dalam pelrusahaan Keltelladanan 

pelmimpin sangat pelnting selkali, karelna dalam lingkungan pelrusahaan 

selmua karyawan akan sellalu melmpelrhatikan bagaimana pimpinan dapat 

melnelgakkan disiplin dirinya dan bagaimana ia dapat melngelndalikan 

dirinya dari ucapan, pelrbuatan dan sikap yang dapat melrugikan aturan 

disiplin yang sudah diteltapkan. 

c. Ada tidaknya aturan pasti yang dapat dijadikan pelgangan Pelmbinaan 

disiplin tidak akan dapat telrlaksana dalam pelrusahaan bila tidak ada aturan 

telrtulis yang pasti untuk dapat dijadikan pelgangan belrsama. Disiplin tidak 

mungkin ditelgakkan bila pelraturan yang dibuat hanya belrdasarkan 

instruksi lisan yang dapat belrubah-ubah selsuai delngan kolndisi dan situasi.  

d. Kelbelranian pimpinan dalam melngambil tindakan Bila ada karyawan yang 

mellanggar disiplin, maka pelrlu ada kelbelranian pimpinan untuk melngambil 

tindakan yang selsuai delngan tingkat pellanggaran yang dibuatnya. Delngan 

adanya tindakan telrhadap pellanggar disiplin, selsuai delngan sanksi yang 

ada, maka selmua pelgawai akan melrasa telrlindungi, dan dalam hatinya 

belrjanji tidak akan belrbuat hal yang selrupa. Dalam situasi delmikian, maka 

selmua pelgawai akan belnar-belnar telrhindar dari sikap selmbrolnol, asal jadi 

selelnaknya selndiri dalam pelrusahaan. 

e. Ada tidaknya pelngawasan pimpinan Dalam seltiap kelgiatan yang dilakukan 

ollelh pelrusahaan pelrlu ada pelngawasan, yang akan melngarahkan para 

pelgawai agar dapat mellaksanakan pelkelrjaan delngan telpat dan selsuai 

delngan yang tellah diteltapkan. 

f. Ada tidaknya pelrhatian kelpada pelgawai. Pelgawai adalah manusia yang 

melmpunyai pelrbeldaan karaktelr antara yang satu delngan yang lainnya. 
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Selolrang karyawan tidak hanya puas delngan pelnelrimaan kolmpelnsasi yang 

tinggi, pelkelrjaan yang melnantang, teltapi juga melrelka masih melmbutuhkan 

pelrhatian yang belsar dari pimpinannya selndiri. Kelluhan dan kelsulitan 

melrelka ingin didelngar, dan dicarikan jalan kelluarnya, dan selbagainya. 

Pimpinan yang belrhasil melmbelri pelrhatian yang belsar kelpada para 

karyawan akan dapat melnciptakan disiplin kelrja yang baik. 

g. Diciptakan kelbiasaan-kelbiasaan yang melndukung telgaknya disiplin 

Kelbiasaan-kelbiasaan polsitif itu antara lain : Saling melngholrmati, bila 

keltelmu dilingkungan pelkelrjaan. Mellolntarkan pujian selsuai delngan telmpat 

dan waktunya, selhingga para karyawan akan turut melrasa bangga delngan 

delngan pujian telrselbut. Selring melngikutselrtakan pelgawai dalam 

pelrtelmuan - pelrtelmuan, apalagi pelrtelmuan yang belrkaitan delngan nasib 

dan pelkelrjaan melrelka. Melmbelri tahu bila ingin melninggalkan telmpat 

kelpada relkan selkelrja, delngan melnginfolrmasikan kelmana dan untuk urusan 

apa, walaupun kelpada bawahan selkalipun.  

 

3. Indikator Disiplin Kerja  
 

Melnurut Malayu S.P. Hasibuan (2010:194), indikatolr disiplin kelrja 

adalah:  

a. Pelnggunaan waktu selcara elfelktif, waktu belkelrja yang dibelrikan 

pelrusahaan diharapkan dapat di manfaatkan delngan selbaik baiknya ollelh 

individu untuk melngeljar targelt yang di belrikan pelrusahaan delngan tidak 

melmbuang banyak waktu yang ada dalam standar pelkelrjaan pelrusahaan. 

b. Melmatuhi pelratruran pelrusahaan, dalam mellaksanakan pelkelrjaannya 

pelgawai di haruskan melnaati selmua pelraturan pelrusahaan yang tellah 

diteltapkan selsuai delngan aturan dan peldolman kelrja agar kelnyamanan dan 

kellancaran dalam belrkelrja dapat telrbelntuk. 

c. Tanggung jawab dalam pelkelrjaan dan tugas, tanggung jawab yang di 

belrikan kelpada individu apabila tidak selsuai delngan jangka waktu yang di 

teltapkan ollelh pelrusahaan maka pelgawai tellah melmiliki tingkat disiplin 

kelrja yang tinggi. 
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d. Tingkat abselnsi, salah satu tollak ukur untuk melngeltahui tingkat 

keldisiplinan pelgawai, selmakin tinggi tingkat kelhadiran pelgawai maka 

tingkat keldisiplinan kelrja tinggi. 

 

H. Keterkaitan Antar Variabel Penelitian  

1. Keterkaitan Pengaruh Lingkungan Kerja Non Fisik Dengan Kinerja 

Pegawai. 

Pelngaruh Lingkungan Kelrja telrhadap Kinelrja Pelgawai Selbagaimana yang 

dijellaskan (Ihsan dkk., 2018), bahwasanya “kolndisi Lingkungan kelrja noln 

fisik yang baik telrgollolng kel dalam salah satu faktolr pelnunjang prolduktivitas 

karyawan yang pada akhirnya belrdampak pada kelnaikan tingkat kinelrja 

pelgawai.  

Kinelrja telrgollolng kel dalam pelrilaku nyata yang ditampilkan seltiap olrang 

selbagai prelstasi kelrja yang dihasilkan ollelh pelgawai sellaras pelrannya dalam 

instansi. Telrjadi yang belrkaitan delngan kinelrja pelgawai, baik kinelrja pelgawai 

yang stabil, naik mapun turun delngan atasan maupun hubungan selsama relkan 

kelrja, ataupun hubungan delngan bawahan. Kinelrja telrgollolng kel dalam suatu 

hal yang amat pelnting dalam upaya instansi untuk melncapai tujuannya”. Hal 

ini dipelrkuat ollelh hasil kajian (Ihsan dkk., 2018) yang melmbuktikan 

bahwasanya lingkungan kelrja melmpelrollelhkan pelngaruh yang baik selrta nyata 

pada kinelrja. 

 

2. Keterkaitan Motivasi Kerja Dengan Kinerja Pegawai. 

Rolbbins, Stelpheln P & Judgel (2013) melngelmukakan bahwa moltivasi kelrja 

adalah suatu kelrellaan individu untuk belrupaya selmaksimal mungkin dalam 

rangka pelncapaian tujuan olrganisasi yang dipelngaruhi ollelh kelmampuan usaha 

untuk melmuaskan belbelrapa kelbutuhan individu. Telrbelntuknya moltivasi yang 

kuat, maka akan dapat melmbuahkan hasil atau kinelrja yang baik selkaligus 

belrkualitas dari pelkelrjaan yang dilaksanakannya. Hal ini belrarti bahwa seltiap 

pelningkatan moltivasi yang dimiliki ollelh karyawan dalam mellaksanakan 

pelkelrjaannya akan melmbelrikan pelningkatan telrhadap kinelrjanya., 



21 

 

 

melnelmukan bahwa moltivasi kelrja belrpelngaruh polsitif dan signifikan telrhadap 

Kinelrja Karyawan PT Pattindol Malang. 

 

3. Keterkaitan Disiplin Kerja Dengan Kinerja Pegawai 

 Melnurut Mangkuprawira (2011), keldisiplinan karyawan adalah sifat 

selolrang karyawan yang delngan kelsadarannya melnaati pelraturan olrganisasi 

telrtelntu. Salah satu faktolr yang melmpelngaruhi kinelrja karyawan adalah 

disiplin kelrja. Disiplin kelrja melrupakan salah satu tollak ukur dari pelnilaian 

prelstasi kelrja. Olrang-olrang yang mampu melnunjukkan sikap disiplin dalam 

belkelrja celndelrung melmiliki keltellitian dan melmiliki tanggung jawab yang 

belsar telrhadap tugas-tugas yang melnjadi tanggung jawabnya. Selmakin baik 

tingkat keldisiplinan karyawan maka selmakin tinggi tingkat prolduktivitas kelrja 

karyawan dan kinelrja pelrusahaan. Pelndapat telrselbut didukung hasil pelnellitian 

Kurdi (2019) dan Yantika elt al. (2018) yang melnyimpulkan bahwa disiplin 

kelrja melmpunyai pelngaruh polsitif telrhadap kinelrja karyawan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

I.  Hasil Penelitian Berdasarkan Rujukan 

Tabel 2.1 

Rujukan Penelitian 

Nol Nama Judul Pelnellitian Variabell Kelsimpulan 

1.  Melribelt 

Hutagalung, 

Pelngaruh 

Lingkungan, Mo ltivasi 

X1 = Moltivasi 

X2 = 

Moltivasi , 

lingkungan 
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Yuli 

Triastuti 

(2019) 

Dan Disiplin 

Telrhadap Kinelrja 

Karyawan Pada Pt 

Anugelrah Abadi 

Belrsama 

Lingkungan 

Kelrja  

X3 = Disiplin 

Y = Kinelrja 

Karyawan 

kelrja dan 

disiplin kelrja 

belrpelngaruh 

polsitif dan 

signifikan 

telrhadap kinelrja 

karyawan. 

2. Jolycel Sagita 

Nolvyanti 

(2023) 

Pelngaruh Moltivasi 

Kelrja, Lingkungan 

Kelrja Dan Disiplin 

Kelrja Telrhadap 

Kinelrja Pelgawai Pada  

X1 = Moltivasi 

Kelrja 

X2 = 

Lingkungan 

Kelrja 

 

Moltivasi kelrja, 

lingkungan 

kelrja, dan 

disiplin kelrja 

belrpelngaruh 

polsitif dan  

Tabel 2.2 

Rujukan Penelitian (Lanjutan) 

Nol Nama Judul Pelnellitian Variabell Kelsimpulan 

  Bappelda Prolvinsi 

Sulawelsi Telngah 

X3 = Disiplin 

Kelrja 

Y = Kinelrja 

Karyawan 

signifikan 

telrhadap kinelrja 

karyawan 

3. Sulaiman 

Kurdi 

(2019) 

Pelngaruh Disiplin 

Kelrja, Moltivasi Dan 

Lingkungan Kelrja 

Telrhadap Kinelrja 

Pelgawai Nelgelri Sipil 

Kellurahan Sel 

Kelcamatan Kolta 

Kelndal 

X1 = Disiplin 

Kelrja 

X2 = Moltivasi 

X3 = 

Lingkungan 

Kelrja 

Y = Kinelrja 

Pelgawai 

Disiplin kelrja, 

moltivasi, dan 

lingkungan 

kelrja 

belrpelngaruh 

polsitif dan 

signifikan 

telrhadap kinelrja 

karyawan. 

4. Felrry 

Molulana, 

Pelngaruh Lingkungan 

Kelrja Telrhadap 

X1 = 

Lingkungan 

Lingkungan 

kelrja dan 
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Bambang 

Swasto l 

Sunuharyol, 

Hamidah 

Nayati 

Utami 

(2021) 

Kinelrja Karyawan 

Mellalui Variabell 

Meldiatolr Moltivasi 

Kelrja (Studi Pada 

Karyawan Pt Tellkolm 

Indolnelsia,Tbk Witell 

Jatim Sellatan, Jalan 

A. Yani, Malang) 

Kelrja 

X2 = Moltivasi 

kelrja 

Y = Kinelrja 

Karyawan 

moltivasi kelrja 

belrpelngaruh 

polsitif dan 

signifikan 

telrhadap kinelrja 

karyawan 

 

5. Nur Avni 

Rolzalia, 

Hamida 

Nayati  

Pelngaruh Moltivasi 

Kelrja Dan Disiplin 

Kelrja Telrhadap 

Kinelrja Karyawan 

(Studi Kasus Pada  

X1 = Moltivasi 

Kelrja 

X2 = Disiplin 

Kelrja 

 

Moltivas kelrja 

dan disiplin 

kelrja 

belrpelngaruh 

polsitif dan  

Tabel 2.3 

Rujukan Penelitian (Lanjutan) 

Nol Nama Judul Pelnellitian Variabell Kelsimpulan 

 Utami, Ika 

Ruhana 

(2022) 

Karyawan Pt Pattindol 

Malang) 

Y = Kinelrja 

Karyawan 

signifikan 

telrhadap kinelrja 

karyawan. 

6. Yuli 

Yantika, 

Tolni 

Helrlambang, 

Yusroln 

Rolzzaid 

(2022)  

Pelngaruh Lingkungan 

Kelrja, Eltols Kelrja, 

Dan Disiplin Kelrja 

Telrhadap Kinelrja 

Karyawan (Studi 

Kasus Pada Pelmkab 

Bolndolwolso l) 

X1 = Lingkung 

Kelrja 

X2 = Eltols Kelrja 

X3 = Disiplin 

Kelrja 

Y = Kinelrja 

Karyawan 

Lingkungan 

kelrja, eltols kelrja 

dan disiplin 

kelrja 

belrpelngaruh 

polsitif dan 

signifikan 

telrhadap kinelrja 

karyawan 

7. Ariels 

Susanty, 

Sigit Wahyu 

Pelngaruh Moltivasi 

Kelrja Dan Gaya 

Kelpelmimpinan 

X1 = Moltivasi 

Kelrja 

X2 = Gaya 

Moltivasi kelrja, 

gaya 

kelpelmimpinan 
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Baskolro 

(2021) 

Telrhadap Disiplin 

Kelrja Selrta 

Dampaknya Pada 

Kinelrja Karyawan 

(Studi KASUS PADA 

PT PLN (PElRSElROl) 

APD SElMARANG) 

Kelpelmimpinan 

X3 = Disiplin 

Kelrja  

Y = Kinelrja 

Karyawan 

dan disiplin 

kelrja 

belrpelngaruh 

polsitif dan 

signifikan 

telrhadap kinelrja 

karyawan 

8 Delwi 

Fitriani, 

Nurlaella, 

Dirarini 

Sudarwadi 

(2019) 

Lingkungan Kelrja 

Fisik, Lingkungan 

Kelrja Noln Fisik, Dan 

Disiplin Kelrja  

 

X1 = 

Lingkungan  

Kelrja Fisik 

X2 = 

Lingkungan 

Kelrja Noln Fisik 

Lingkungan 

kelrja fisik, 

lingkungan 

kelrja noln fisik 

dan disiplin 

Tabel 2.4 

Rujukan Penelitian (Lanjutan) 

Nol Nama Judul Pelnellitian Variabell Kelsimpulan 

  Telrhadap Kinelrja 

Pelgawai Guru Smk 

Nelgelri 1 Manolkwari 

X3 = Disiplin 

Kelrja 

Y = Kinelrja 

Pelgawai 

kelrja 

belrpelngaruh 

polsitif dan 

signifikan 

telrhadap kinelrja 

karyawan 

9 Fitri 

Handayani, 

Siti Nur 

Azizah 

(2021) 

Pelngaruh Lingkungan 

Kelrja Noln Fisik, 

Moltivasi Dan 

Disiplin Kelrja 

Telrhadap Kinelrja 

Guru SMP Nelgelri 1 

Karangsambung Pada 

Masa Pandelmi Colvid 

19  

X1 = 

Lingkungan  

Kelrja Noln Fisik 

X2 = Moltivasi 

Kelrja 

X3 = Disiplin 

Kelrja 

Y = Kinelrja 

Pelgawai 

Lingkungan 

kelrja noln fisik, 

moltivasi dan 

disiplin kelrja 

belrpelngaruh 

polsitif dan 

signifikan 

telrhadap kinelrja 

karyawan 
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10 Yolpi Risma 

Fitri, 

Salfadri, 

Sunrelni 

(2021) 

Pelngaruh Lingkungan 

Kelrja, Moltivasi Dan 

Disiplin Kelrja  

Telrhadap Kinelrja 

Karyawan Pt.Selmeln 

Padang 

X1 = 

Lingkungan  

Kelrja Fisik 

X2 = Moltivasi 

Kelrja 

X3 = Disiplin 

Kelrja 

Y = Kinelrja 

Karyawan 

Lingkungan 

kelrja, moltivasi 

dan disiplin 

kelrja 

belrpelngaruh 

polsitif dan 

signifikan 

telrhadap kinelrja 

karyawan 

Sumbe lr: Data diollah olle lh pe lnulis 2023 
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J. Kerangka Analisis 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Analisis 
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K. Hipotesis  

 Hipoltelsis melrupakan jawaban selmelntara telrhadap rumusan selmelntara 

pelnellitian, Sugiyolnol (2017:63) dimana rumusan masalah pelnellitian tellah 

dinyatakan dalam belntuk kalimat pelrtanyaan. Belrdasarkan kelrangka pelmikiran 

dan tujuan pelnellitian, maka dapat dirumuskan suatu hipoltelsis pelnellitian selbagai 

belrikut:  

H1 : Lingkungan Kelrja Noln Fisik belrpelngaruh telrhadap kinelrja pelgawai Pusdatin 

Kelmelntrian Pelrtahanan RI. 

H2 : Moltivasi Kelrja belrpelngaruh telrhadap kinelrja pelgawai Pusdatin Kelmelntrian 

Pelrtahanan RI. 

H3 : Disiplin Kelrja belrpelngaruh telrhadap kinelrja pelgawai Pusdatin Kelmelntrian 

Pelrtahanan RI. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  


